BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi harus memliki seorang pemimpin yang dapat memimpin
lembaga dan bawahannya, termasuk juga di lingkungan pemimpinan seperti
kampus. Rektor memimpin kampus, kemudian fakultas dipimpin oleh dekan, dan
jurusan dipimpin oleh ketua jurusan. Kepemimpinan seseorang dapat menentukan
berkembangnya semangat dalam bekerjasama dalam suatu organisasi maupun
lembaga yang dipimpinnya. Kepemimpinan yang berkualitas dapat mempengaruhi
suasana kerja yang nyaman, sehingga individu yang dipimpinya dapat melaksanakan
tugas dengan baik dan ketertiban yang pada akhirnya juga akan berpengaruh pada
perkembangan professional pada staf maupun karyawan yang dipimpinnya.

Salah satu kunci keberhasilan suatu lembaga maupun organisasi terletak pada
efisiensi- dan efektifitas penampilan = seorang * pemimpin.  Sejalan . dengan
perkembangan zaman, saat ini banyak yang menyuarakan emansipasi dan kesetaraan
gender untuk menuntut persamaan hak perempuan pada berbagai bidang kehidupan.
Maka terjadilah pergeseran persepsi tentang sosok wanita yang nyatanya juga dapat
mewujudkan -kepemimpina yang efektif karena memiliki keunggulan dalam
menciptakan keefektifan dalam berorganisasi.

Bass & Bass (dalam Usman, H., 2014) mendefinisikan kepemimpinan adalah
interaksi dua atau orang lebih dalam suatu kelompok terstruktur-atau struktur ulang
terhadap situasi persepsi dan harapan anggota. Dua orang itu merupakan pemimpin
dengan bawahannya. Keduanya atau lebih menyamakan persepsi dan harapan agar
memiliki' pola pikir, pola sikap, dan-pola tindak yang sama dalam memenuhi
harapan bersama.

Dalam memimpin suatu organisasi/pekerjaan, seorang pemimpin tidak mutlak
harus dipimpin oleh seorang laki-laki. Perempuan dapat menduduki jabatan sebagai
pemimpin. Sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-undang ketenagakerjaan
No 13 Thn 2003 bahwa terdapat kesamaan gender atas hak-hak normatif tenaga
kerja. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Meizara, Dewi, dan
Basti pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa secara umum bawahan tidak lagi
memperdebatkan jenis kelamin seorang pemimpin yang lebih utama adalah
kompetensi dan kepribadiannya. Kepribadian yang dibutuhkan pemimpin wanita
yakni: harus memiliki juga sifat maskulin (percaya diri, tegas dan berani mengambil
keputusan) dan adanya dukungan dari keluarga terutama suami. Disamping itu,
kemampuan lain yang mendukung adalah management waktu karena harus berperan
ganda yang keduanya berjalan bersamaan sehingga sinergitas sangat dibutuhkan.
Adawiyah (2017) mengungkapkan bahwa masyarakat yang terdiri oleh laki-laki dan
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perempuan, memiliki hak yang sama dalam mengelola, mengerahkan sumber daya
yang dimiliki masing-masing untuk mencapai tujuan dan harapan bersama.
Perempuan memiliki sebuah potensi yang besar sebagai seorang pemimpin karena
perempuan juga memiliki hak yang sama dalam mengelola sumberdaya dan
kemampuannya demi tujuan dan harapan organisasi maupun lembaga. Data
penyebararan kepemimpinan perempuan disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1: Distribusi Jabatan Menurut Jenis Kelamin

. . Distribusi Jabatan Manager Menurut Jenis Kelamin (%6)
Jenis Kelamin g

2016 2017 2018
Laki-laki 75.83 73.37 71.03
Perempuan 24.17 26.63 28.97

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Berdasarkan data BPS tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
persentase Kketerlibatan wanita sebagai pemimpin. Dalam 3 tahun terakhir, terjadi
peningkatan banyaknya  jumlah pemimpin perempuan. Setiap tahun selalu
mengalami peningkatan sebanyak 2 %. Hal ini menjadi bukti bahwa saat ini wanita
telah mampu bersaing dengan laki laki dalam kaitannya dengan kepemimpinan
sebuah organisasi atau lembaga.

Hasil penelitian efek pemimpin perempuan bagi lembaga yakni dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu mengenai kajian tentang persepsi
karyawan laki-laki terhadap kepemimpinan perempuan. Berdasarkan hasil penelitian
Sany dan Rahardja (2016), disimpulkan bahwa karyawan banyak yang menyukai
kepemimpinan perempuan dikarenakan perempuan dapat lebih menghargai pendapat
dalam pengambilan keputusan. Karyawan juga berpendapat bahwa perempuan
memiliki efektifitas dalam penentuan deadline dan kapabilitasnya dalam memenuhi
dealine tersebut. Serta cepatnya dalam menangani sebuah masalah dan mengawasi
segala pekerjaan yang sedang dikerjakan. Hal ini dapat meminimalisir kesalahan
yang terjadi selama proses pekerjaan.

Tabel 1.2: Fakultas dan Dekan di Universitas Muhammadiyah Jember

No . Fakultas _ . Dekan

1 Fakultas Agama Islam Laki-laki
2 Fakultas Pertanian Laki-laki
3 Fakultas Ilmu Kesehatan Laki-laki
4 Fakultas Teknik Laki-laki
5 Fakultas Ekonomi Perempuan
6 Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Perempuan
7 Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan Laki-laki
8 Fakultas Hukum Laki-laki
9 Fakultas Psikologi Perempuan

Sumber: Universitas Muhammadiyah Jember 2022
Universitas Muhammadiyah Jember memiliki Sembilan fakultas dan Satu
Program Magister. Dari sembilan fakultas yang tersedia, saat ini terdapat Tiga



fakultas di Universitas Muhammadiyah Jember yang dipimpin oleh dekan
perempuan, yaitu Fakultas Ekonmi, Fakultas IImu Sosial dan llmu Pemerintahan
(FISIP) dan Fakultas Psikologi. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa perempuan
dipercaya dan mampu dalam menjalankan peran kepemimpinannya di sektor publik,
meskipun berdasarkan observasi awal peneliti, dalam menjalankan tugasnya sebagai
pemimpin  perempuan terdapat kompleksitas  permasalahan.  Beberapa
kekurangannya dapat dilihat dari segi kapasitas, yang mana secara kapasitas dekan
perempuan di Universitas Muhammadiyah Jember sudah sesuai dengan bidang
ilmunya masing-masing.

Terdapat 3 atribut yang diguanakan untuk menilai bermuamalah. Memimpin
orang lain membawa tuntutan baru terhadap individu dan mengharuskan mereka
memiliki atau mengembangkan kompetensi dan atribut baru. Biasanya orang
dipromosikan di sebuah pos dimana mereka harus memimpin yang lain karena
mereka memiliki kinerja yang tinggi dalam hal melakukan tugas yang berorientasi
pada pekerjaan. Namun memimpin orang lain memerlukan ketrampilan lain
dibandingkan melakukan sesuatu untuk diri sendiri. Atribut kepemimpinan terdiri
dari 3 atribut yang meliputi affective attribute, effective attribute, collaborative
attribute (Hilal, 2015).

Karyawan beranggapan bahwa salah satu penghambat bagi pemimpin
perempuan yakni faktor keluarga. Hal ini dikarenakan oleh peran ganda yang
memang tidak bisa dipisahkan dari pemimpin perempuan. Salah satu faktor lainnya
yakni sifat communal negative yang dimiliki pemimpin perempuan seperti kurang
percaya diri, kurang tegas, keputusan yang kadang berubah ubah, mengkhawatirkan
sesuatu terlalu berlebihan, dan mudah terbawa perasaan. Diharapkan sifat sifat
tersebut dapat dikurangi demi kelangsungan kepentingan bersama.

Setelah melakukan studi pustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Jember, belum ada penelitian yang berkaitan dengan persepsi karyawan laki-laki
terhadap kepemimpinan perempuan. Berdasarkan Penelusuran’ melalui mesin
pencari google scholar untuk 100 hasil pertama, belum ditemukan penelitian yang
mengungkap terkait. persepsi karyawan laki-laki -terhadap kepemimpinan
perempuan. di lingkungan Universitas Muhammadiyah Jember maupun di tingkat
Fakultas atau jurusan. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengkaji
mengenai persepsi karyawan laki-laki terhadap kepemimpinan perempuan di
Universitas Muhammadiyah Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap pemimpin perempuan hanya dapat menjalankannya kepemimpinan jika
memiliki pengaruh dan kekuasaan. Pengaruh dan kekuasaan berhubungan bersifat
timbal balik. Pemimpin perempuan berpengaruh karena memiliki kekuasaan,
sebaliknya seseorang berkuasa karena memiliki pengaruh. Pengaruh dan kekuasaan



diperlukan untuk menjalankan kepemimpinan. Tanpa pengaruh, tidak ada

kepemimpinan karena kepemimpinan adalah proses mempengaruhi bawahan melalui

sumber kekuasaannya. Atribut yang perlu dimiliki pemimpin perempuan meliputi

affective attribute, effective attribute, collaborative attribute. Berdasarkan

identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah yang dapat dibuat adalah:

1. Apakah affective attribute berpengaruh terhadap persepsi dosen dan karyawan
laki laki di Universitas Muhammadiyah Jember?

2. Apakah effective attribute berpengaruh terhadap persepsi dosen dan karyawan
laki laki di Universitas Muhammadiyah Jember?

3. Apakah collaborative attribute berpengaruh terhadap persepsi dosen dan
karyawan laki laki di Universitas Muhammadiyah Jember?.

1.3 Batasan Masalah

Fokus penelitian ini hanya terbatas pada karyawan laki-laki saja dan juga
hanya dilakukan di beberapa fakultas di Universitas Muhammadiyah Jember,
diantaranya: Fakultas Ekonomi, Psikologi, dan llmu Sosial dan limu Politik.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh- affective attribute terhadap
persepsi-dosen dan karyawan laki laki di Universitas Muhammadiyah Jember.
b. Untuk mengetahui dan-menganalisis pengaruh effective attribute terhadap
persepsi dosen dan karyawan laki laki di Universitas Muhammadiyah Jember
¢. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh collaborative attribute
terhadap persepsi dosen dan karyawan laki laki di Universitas
Muhammadiyah Jember
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Bagi Fakultas Ekonomi, Psikologi, dan IImu Sosial dan IImu Politik
Sebagai bahan pertimbangan bagi Dekan Fakultas-Ekonomi, Psikologi, dan
IImu Sosial dan [Imu Politik untuk mengambil kebijaksanaan berdasarkan
persepsi karyawan.
b. Bagi Pengembangan limu
1) Sebagai tambahan wacana persepsi dosen dan karyawan laki laki terhadap
pemimpin perempuan.
2) Sebagai referensi ilmiah yang dapat dipergunakan oleh pihak yang
memerlukan untuk bahan kajian tentang kepemimpinan



